BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penekuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ydrekerja dengan angka,
yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilaring&at atau frekuensi),
yang dianalisis dengan menggunakan statistik umejawab pertanyaan atau
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik danuknmelakukan prediksi
bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi varighiey lain (Creswell,
2002)! Dan dideskripsikan secara deduksi yang berang#sit tdori-teori
umum, lalu dengan observasi untuk menguji validikeberlakuan teori
tersebut ditariklah kesimpulan. Kemudian di jabarkacara deskriptif, karena
hasilnya akan peneliti arahkan untuk mendeskripstdata yang diperoleh dan
untuk menjawab rumusan.

Sedangkan jenis penelitiannya berdasarkan tempgatagenelitian
lapangan f{eld research) dan studi pustaka. Studi pustaka digunakankuntu
melakukan pengumpulan data dari berbagai litergting berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Penellapanganf(eld research)
digunakan pengumpulan data dari objek penelitiaaik bberupa data

kuantitatif maupun data kualitatif yang diperlukan.

B. Identifikasi dan Definis Operasional Variabel Penelitian
1. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau <afiaiu nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variagieritu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik

kesimpulannya.

1 Asmadi Asla, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam
Penelitian Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003, him. 13.

2 Sugiyono Satistika Untuk Penelitian, CV. Alfabeta, Bandung, 2007, him. 3.
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Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu vatigiobek mungkin
hanya berkaitan dengan satu variabel lain sajaaini@n selalu saling
pengaruhi dengan banyak variabel lain. Oleh karéoaperlu dilakukan
identifikasi terlebih dahulu terhadap variabel peia@nya. ldentifikasi
variabel merupakan langkah penetapan variabelha@riatama dalam
sebuah penelitian dan penentuan fungsinya masimsiagia Dalam
penelitian ini peneliti mengidentifikasikan varidbedependent (X) dan
variabel dependent (Y) sebagai berikut.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitiadalah :

a. Variabel Independent (X) adalah variabel yang mergprihi atau
yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnyabeirdependent.
Dalam penelitian ini variabel independentnya ad&ayakal (X).

b. Variabel Dependent (Y) adalah variabel yang dipemgaatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel indeperident.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah definisi mengenai \@elayang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterigikabel yang diamati.
Definisi operasional mempunyai arti tunggal daeriliha secara obyektif,
bilamana indikator variabel yang bersangkutan kerseampak’

Definisi operasional varabel-variabel yang digumakdalam
penelitian ini adalah :

a. Adversity quotient

Adversity quotient adalah kecerdasan individu dalam berfikir,
mengontrol, mengelola, dan mengambil tindakan dafaeghadapi
kesulitan, hambatan atau tantangan hidup, sertayubah kesulitan
maupun hambatan tersebut menjadi peluang untukilmezrauksesan.

Pengukuran variabeddversity quotient ini diungkap melalui

skalaadversity quotient yang dibuat berdasarkan aspek-asgublersity

% Saifuddin Azwar,Metode Penglitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, him. 60-61.
* Sugiyono Satistika Untuk Penelitian, him. 4.
5 Saifuddin AzwarMetode Penelitian, him. 74.
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guotient yang dikemukakan oleh Paul G. Stoltz, yaitu cdntatau
kendali, ownership atau pengakuan, origin atal-usul, reach atau
jangkauan, endurance atau daya tahan.

b. Tawakal

Tawakal adalah penyerahan segala ikhtiar atau ugahg
dilakukan kepada Allah Swt serta berserah diri seppya kepada-
Nya, memiliki keyakinan yang benar tentang kekuadam kehendak
Allah SWT., serta merasa tenang, tentram dan bahtghadap situasi
yang dialami dari pengaruh lingkungan yang beraidakelilingnya
meskipun dalam keadaan senang dan susah .

Pengukuran variabel tawakal ini diungkap denganlaska
tawakal yang disusun oleh penulis. Skala ini mekapasintesa dari
ketentuan-ketentuan aspek-aspek tawakal yang dikakan oleh Ibnu
Qayyim, Yusuf Qardawi dan Amru Khalid, dan dijadikdasar dalam
membuat skala tawakal yaitu: menyerahkan segalaaorkepada
Allah setelah berusaha semaksimal mungkin, menkiékiakinan yang
benar tentang kekuasaan dan kehendak Allah SWTméamasrahkan

kepada-Nya, memiliki rasa tenang dan tentram d&lamadisi apa pun.

C. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelfitistenurut Azwar,
populasi adalah kelompok subjek yang memiliki etau karakteristik-
karakteristik tertent(. Sedangkan Sugiyono mengemukakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdidsasubyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yaditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulan. Populasi dapat

berupa organisme, orang atau sekelompok orangyarest, organisasi,

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 2006, him. 130.

7 Saifuddin AzwarMetode Penelitian, him. 77.
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benda objek peristiwa, atau laporan yang semuangmiliki ciri dan
harus didefinisikan secara spesifik dan tidak secaendud. Seiring
pendapat diatas, Hadi menjelaskan bahwa populaalaladwilayah
generalisasi yang terdiri atas individu yang menypurkuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti ukntdipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh saotmdok pesantren
al-Ishlah yang berjumlah 408 santri, berdasarkamgh keseluruhan strata
pendidikan dilingkungan pondok tersebut yaitu jagjdTs sebesar 216
santri, jenjang MA sebesar 161 dan jenjang Perguiliaggi sebesar 31
santri.

2. Sampel

Sampel menurut Saifuddin Azwar dan Suharsimi Artkuryaitu
merupakan sebagian dari populasledangkan menurut Sugiyono adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimildteh populasi tersebut.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanng&an dapat
diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambiii g@pulasi harus
betul-betul representatif (mewakili) yaitu benarBe mencerminkan
populasinyd? Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian sigavay
diambil dari keseluruhan santri putra-putri pongelsantren al-Ishlah.

Arikunto menyebutkan, jika jumlah subyek kurangi d80, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakeenelitian
populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar ddpanbil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidakiaya
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit dan luasnya wilayah pengamatan dari setibjels, karena hal

ini menyangkut banyak sedikitnya data.

8 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung,
2008, him. 80.

° Saifuddin Azwar, 1998, him. 79, dan Suharsimi Arito, 2006.
19 SugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif..., him. 81.
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel bhaailnya akan lebih
baik.*

Dalam pengambilan sampel dibutuhkan suatu cara taianik
pengambilan sampel atau yang disebut dengampling. Teknik
pengambilan sampel menurut sugiyono adalah tekenigambilan sampel
untuk menentukan sampel mana yang akan digunakam geenelitiar?
Sedangkan untuk tekhnik pengambilan sampling, datemelitian ini
adalah teknikprobability sampling. Adapun teknikprobabilty sampling
yang digunakan adalabknik proportionate stratified random sampling.™®
Hal ini dikarenakan populasi penelitian terbagias beberapa strata
atau sub kelompok dan dari masing-masing ibnikpok diambil
sampel-sampel terpisah.

Menurut Azwar, adapun cara pengambilan sampelnyalalad
dengan mengetahui terlebih dahulu banyaknyhjeku dalam setiap
sub kelompok atau dalam penelitian ini adalaengetahui jumlah
subjek dalam setiap jenjang pendidikan santémidian ditentukan
presentase besarnya sampel dari keseluruhan popBlasentase atau
proporsi ini lalu diterapkan dalam pemgambilan sampagi setiap
subkelompok atau stratanya.

Hal ini dapat dilihat dalam uraian sebagai beri@tdasarkan sub
kelompok jenjang pendidikan dari populasi total 4€dhtri: diketahui
bahwa jenjang MTs sebesar 216 santri, MA 161 sad&m Perguruan
Tinggi sebesar 31 santri, dalam penelitian ini kargumlah subjek lebih
dari 100 maka peneliti mengambil 13 % dari 408 samituk dijadikan
sampel, sehingga jumlah yang diambil untuk dijadikample sebanyak

53 santri. Untuk memperoleh perimbangan jumlah shnada masing-

1 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktex......., him. 134.
12 SugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif..., him. 81

13 Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, him. 64.

14 saifuddin AzwarMetode Penelitian., him. 84.
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masing kategori dapat dilakukan dengan cara mermggun rumus

dibawabh ini, dan untuk lebih jelasnya dapat dilipatla tabel :

JsB: B x apB
JPT

Keterangan:

JSB = Jumlah Sampel Bagian
JST = Jumlah Sampel Total
JPB = Jumlah Populasi Bagian

JPT = Jumlah Populasi Total.
_ 53 _

JSB = 708 < 216 = 28

i

408

JSB = x 161 =21

JSB = x 31=4

Tabel 1. Distribusi Sampling

No Kelas Populasi Sample

1. MTs 216 28

2. MA 161 21

3. Perguruan Tinggi 31 4
Jumlat 40¢ 53

Dari uraian tabel diatas diperoleh sampel pa@ajapg MTs
berjumlah 28 santri, MA berjumlah 21 santandPerguruan Tinggi
sebesar 4 santri. Hasil akhirnya adalah jumlaselkeuhan sampel

berjumlah 53 santri.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistedan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suateljian'®Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisadedah metode skala.

5 Tulus Winarsunu,Satistik Dalam Pendlitian Psikologi dan Pendidikan, Malang:
Penerbitan Universitas Muhammmadiyah Malang, Mal20§2, him. 15.

6 Syofian Siregar,Satistika Deskriptif Untuk Penelitian : Dilengkapi Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSSVers 17, Rajawali Press, Jakarta, 2011, him. 130.
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Menurut Arikunto, sebagian besar penelitian umummganggunakan
skala sebagai metode yang dipilih untuk mengumputiata. Skala memang
mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pepgluthiata, di antaranya
responden bebas mengemukakan pendapat.

Sugiyono mengemukakan bahwa skala pengukuran niempa
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk nm&ae panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, seghirgat ukur tersebut bila
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan daantikatif!®
Sedangkan menurut Saifuddin Azwar, metode skalatu ygierangkat
pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atristente melalui respon
terhadap pertanyaan tersebt.

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalaliastewakal dan
skala adversity quotient yang mengacu padakala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsgeseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sd8ial.

Skala sikap model Likert berisi pernyataan-perrgatsikap #ttitude
statement), yaitu suatu pernyataan mengenai obyek sikap.ny@&an
favourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yangtiposiau
mendukung terhadap obyek sikap. Pernyataafavourable merupakan
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif yaka@k mendukung atau
kontra terhadap obyek sikap yang hendak diungkap.

Item-item skala disajikan dalam bentuk tertutugjnga responden
tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikaahan selain jawaban

yang telah disediakan di dalam daftar pertanya@entuk skala menyediakan

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek......., him. 225.
18 SugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif ..., him. 92.

19 saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Cet. 1,
2012, him. xvii.

20 sugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif........, him.93.
2! saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi, him. 42.

22 p_ Joko Subagydvietode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,
2011, him. 57.
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4 alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SSyasg$), tidak sesuai (TS),
dan sangat tidak sesuai (STS). Peneliti meniadakematif jawaban netral
(N) dengan alasan sebagai berikut:

1. Jawaban ini memiliki arti ganda, bias diartikanumeldapat memberikan
jawaban, netral atau ragu-ragu. Kategori jawabaug yaemiliki arti ganda
ini tidak diharapkan dalam instrumen.

2. Jawaban “Netral” menimbulkan kecenderungan untukjaveab “Netral”,
terutama bagi mereka yang ragu-ragu akan kecergmjawabanny&®

3. Jawaban “Netral” akan menghilangkan banyak dataelfim, sehingga
mengurangi banyak informasi yang dapat dijaring eemponder?

Dalam menjawab skala, subyek diminta untuk menyatdesetujuan
atau ketidak setujuan terhadap isi pernyataan. parnyataarfavourable
penilaian bergerak dari angka 4 sampai 1, dan uyntukyataamnfavourable
penilaian bergerak dari angka 1 sampai 4, denganqgen sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Skala Likert

Jawaban Skor favorable | Skor Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Berikut blue print dari skaladversity quotient yang berdasarkan teori
aspek-aspeladversity quotient Paul G. Stoltz, dan blue print dari skala
tawakal yang merupakan sintesa dari ketentuan-keten aspek-aspek
tawakal yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim, Yusufrd@ai dan Amru
Khalid. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padafaran him. 108 dan 102)

Tabel 3. Blue Print Skala Adversity Quotient Sebelum Uji Coba

. [tem*
No Aspek I ndikator Eavorable | Unfavorable Jumlah
Kendali Diri| a. Mampu mengkondisikan 1,9,10 511,12 6
1. | (Control (C)) diri dari situasi yang suli

b. Keberanian menantang 2,13,14 6,15,16 6

2 Sutrisno HadiMetodologi Research (Jilid 2), Andi, Yogyakarta, 1989, him. 181.
24 SukardiMetodologi Penelitian Pendidikan, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2003, him. 147.
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hidup
c. Keyakinan bisa merubah 3,17,18 7,19,20 6
d. Ketegaran dalam 4,21,22 8,23,24 6
menghadapi kesulitan
2. | Asal Usul| a. Mengakui kesalahan difi 25,31,32 28,33,34 6
dan sendiri
Pengakuan | b. Mencari sebab 26,35,36 29,37,38 6
(Origin & permasalahan
Ownership | c. Menyadari kesulitan 27,39,40 30,41,42 6
(02) yang dihadapi
3. | Jangkaual a. Mengetahui pengart 43,49,50 46,51,52 6
(Reach (R)) | b. Membatasi  jangkauan 44,5354 47,55,56 6
permasalahan
c. Berfikir kedepan ketika 45,57,58 48,59,60 6
mengambil keputus
dalam menghadapi
masalah
4. | Daya Tahama. Penguatan diri terhadap 61,67,68 64,69,70 6
(Endurance masalah
(E)) b. Tanggapan terhadap 62,71,72 65,73,74 6
masalah
c. Kemampuan 63,75,76 66,77,78 6
memprediksi  terhadap
masalah
Jumlah 39 39 78
Keterangan (*): Merupakan nomor urut skala
Tabel 4. Blue Print Skala Tawakal Sebelum Uji Coba
. I tem*
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Jumlah
1. Menyerahkar . Pasrah ata| 1,11,12 6,13,14 6
segala urusa menyerahkan semya
kepada Allah urusan kepadaNya.
setelah . Menanamkan selalu 2,15,16 7,17,18 6
berusaha dalam hati untuk
semaksimal ketergatungan  kepada
mungkin Allah SWT.
. Menyandarkan  galbu 3,19,20 8,21,22 6
kepada  Allah dan
merasa senang disisinya.
. Menyerahkan galbu 4,23,24 9,25,26 6
sepenuhnya kepadaNya
dan menghalau apa saja
yang merintangi.
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e. Berdoa kepada Allah 5,27,28 10,29,30 6
melaui dzikir dan doa.
Memiliki a. Mengetahui hukum 31,37,38 34,39,40 6
keyakinan sebab  akibat akan
yang bena urusan yang dikerjakan
tentang b. Memperkuat galbu 32,41,42 35,43,44
kekuasaan dan  dengan tauhid. 6
kehendak c. Memiliki perasangka 33,45,46 36,47,48
Allah  SWT. yang baik kapada Allah 6
dan
memasrahkan
kepadaNya
Memiliki rasa| a. Menimbulkan kekuatz 49,57,58 53,59,60 6
tenang dan b. Harga diri 50,61,62 54,63,64 6
tentram dalam c. Sikap ridha 51,65,66 55,67,68 6
kondisi  apd d. Timbulnya harapan 52,69,70 56,71,72 6
pun.
Jumlah 36 36 72

Keterangan (*): Merupakan nomor urut skala

E. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas I nstrument
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian tersebutilikedata
yang valid dan reliabel maka perlu dilakukan ujiiditas dan uji reliabilitas
instrument. Uji coba instrument dilaksanakan paddrspondok pesantren al-
Ishlah yang memiliki ciri hampir sama dengan poguldalam penelitian
tetapi tidak termasuk menjadi responden peneliyamg sesungguhnya.
Tujuan uji coba untuk menyempurnakan instrumentgyaelah disusun
sehingga apabila instrument tersebut dilancarkarpad& responden
sebenarnya sudah menunjukkan instrument yang bagab terpercaya).
Pelaksanaan uji coba dilaksanakan pada tanggalaz@rber 2012.
Instrument diujikan kepada 44 responden yaitu gardri pondok pesantren
al-Ishlah.
1. Uji Validitas
Menurut Saifuddin Azwar, Validitas berasal darigkedlidity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecernsai@u alat ukur

dalam melakukan fungsi ukurnya, alat tes dapattalidean validitas yang
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tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsiroka, atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukanyguseiran tersebdt.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, Validitas l@uasuatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidéauakesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apatalat mengungkap
data yang hendak diteliti secara tefsat.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan validigas(content
validity). Menurut syofian Siregar, validitas isi yaitu ke&mmpuan suatu
instrument mengukur isi (konsep) yang harus diukair.berarti bahwa
suatu alat ukur mampu mengungkap isi suatu kontmp\ariabel yang
hendak diukuf’ sedangkan menurut Tedjo N. Reksoatmojo, validgas
yaitu derajat kesesuaian istofitent) butir-butir sampel dari suatu tes
dengan karakteristik yang hendak diuRit/ntuk mengetahui validitas isi
(content validity) instrument dilakukan rational judgement, yaitialegh
butir tersebut telah menggambarkan indikator yamgakisud. Hal ini
seiring dengan pendapat Kenneth Hopkin, penentahditas isi ¢ontent
validity) instrument berkaitan dengan analisis Idgisuntuk menguiji
validitas isi €ontent validity) instrumen, maka dapat digunakan pendapat
dari ahli (judgement experts). Setelah instrumekombtruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskaintegtentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Ahli dirmipendapatnya tentang
instrument yang telah disusun. Dalam hal ini allalah pembimbing

skripsi peneliti.

% gaifuddin Azwar Reliabilitas dan Validitas, Pustaka Pelajar Ofset, Yogyakarta, 1997,
him. 5.

26 syharsim ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek......... , him. 168.

27 gsyofian Siregar,Statistika Deskriptif Untuk Penelitian : Dilengkapi Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSSVers 17, Rajawali Press, Jakarta, 2011, him. 163.

28 Tedjo N. Reksoatmojo, Statistika Untuk Psikologhdendidikan, PT Refika Aditama,
Bandung, 2007, him. 194.

29 Syofian SiregarJtatistika Deskriptif Untuk Pendlitian............., him. 163.
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Untuk mengetahui bukti validitas istdntent validity) instrument,
dilakukan dengan teknik korelasi Pearson yang diak dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor total iteka dilai positif dan r
hitung> r tabel, maka item dapat dinyatakan vafid.

Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bidaitgu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 ata010 Apakah suatu
koefisien validitas dianggap memuaskan atau tidgdenilaian
dikembalikan kepada pihak pemakai skala atau kepadeeka yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skalg parsangkutat.
Kesahihan item tiap-tiap skala tawakal daadversity quotient
menggunakan taraf signifikansi p < 0,05. Jadi dammua item yang
dianggap sahih adalah item yang mempunyai angkeapelralat p tidak
lebih dari 5% (p < 0,05).

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuéhditas
item berdasarkan pada pendapat Saifuddin Azwar dabwatu item
dikatakan valid apabila koefisien validitas meniillkakna jika bergerak
dari 0.00 sampai 1.00 dan batas minimum koefisierelasi sudah
dianggap memuaskan jika ¥ 0.303

Perhitungan diatas dilakukan dengan menggunakanudian
komputer SPSS (Statistical Product and Serviceti®alufor Windows
Release versi 16.0. Berdasarkan uji validitas, makem-aitem yang
dinyatakan valid dan gugur dari skaddversity quotient adalah sebagai
berikut (untuk lebih jelasnya dapat dilihat padapa&an him. 138):

% Dwi Priyatno, Belajar cepat Olah Data Jtatistik dengan SPSS, Andi Offset,
Yogyakarta, 2011, him. 117.

3! saifuddin AzwarReliabilitas dan Validitas, him 103.
%2 Saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi, him. 86.
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No

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavor able

Valid

Gugur

Valid Gugur

Jumlah

Kendali
Diri
(Control
©)

. Mampu

mengkondisikan
diri dari situasi
yang sulit.

1,910

511 12

b. Keberanian
menantang hidug

c. Keyakinan bisg
merubah.

d. Ketegaran dalan
menghadapi
kesulitan.

13,14
| 3,17,18

N 4,21

22

6,15,16
7,19,20

8,23,24

Asal Usul
dan
Pengakuan
(Origin &
Ownership

(02)

a. Mengakui
kesalahan
sendiri

b. Mencari sebal
permasalahan

c. Menyadari
kesulitan
dihadapi

dir

yang

) 35,36

25,31,32

26

27,39,40

33,34

37

41,42

28

29,38

30

Jangkaual
(Reach (R))

a. Mengetahu
pengaruh

b. Membatasi
jangkauan
permasalahan

c. Berfikir kedepan
ketika
mengambil
keputusan dalan
menghadapi
masalah

53,54

57,58

43,49,50

44

45

52

55

59,60

46,51

47,56

Daya
Tahan
(Endurance

(E))

a. Penguatan dir
terhadap masala

b. Tanggapan
terhadap masala

c. Kemampuan
memprediksi
terhadap masala

| 61,67,68
h
62,71,72

>

h

63,75,76

64,69,70
65,73,74

66,77,78

Jumlah

22

17

29

10

78

Keterangan (*): Merupakan nomor urut skala
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Setelah dilakukan uji coba, koefisien korelasi knaitem yang
valid pada skaladversity quotient berjumlah 51 aitem dari 78 aitem yang
ada, yaitu berkisar antara 0,307 sampai dengan40,8&em yang
dinyatakan gugur berjumlah 27 aitem dari 78 aiteangyada, berkisar
antara -0,002 sampai dengan 0,288 menggunakarakbagtem total jr >
0,30.

Sedangkan uji validitas skala tawakal yang dinyatakalid dan

gugur sebagai berikut (untuk lebih jelasnya dapltad pada lampiran

him. 134):
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Skala Tawakal
ltem*
No Aspek Indikator Favorable Unfavor able Jumlah
Valid | Gugur Valid Gugur
1. | Menyerahka a. Pasrah atay 11,12 1 6,14 13 6
n segalg menyerahkan semua
urusan urusan kepadaNya.
kepada . Menanamkan selalu 16 2,15 7,17,18 6
Allah dalam hati untuk
setelah ketergatungan
berusaha kepada Allah SWT.
semaksimal| c. Menyandarkan 20 3,19 8,21,22 6
mungkin galbu kepada Allah
dan merasa senamg
disisinya.
. Menyerahkan qalby 4,24 23 9,25,26 6
sepenuhnya
kepadanya dan
menghalau apa saja
yang merintangi.
. Berdoa kepada 5,28 27 10,29,30 6
Allah melaui dzikir
dan doa.
2. | Memiliki . Mengetahui hkum| 31,38 37 34,39 40 6
keyakinan sebab akibat akan
yang bena urusan yang
tentang dikerjakan.
kekuasaan | b. Memperkuat qalby 42 32,41 35,44 43 6
dan dengan tauhid.
kehendak . Memiliki 33,45,46 36,47,48 6
Allah SWT. perasangka  yang
dan baik kapada Allah.
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memasrahk
an
kepadaNya
Memiliki a. Menimbulkan 49,5758 53,59,60
rasa tenang  kekuatan
dan tentram b. Harga diri 61 50,62 54,64 63 6
dalam c. Sikap ridha. 51,65,66 55,67,68 6
kondisi apa d. Timbulnya harapan 69 52,70 56,72 71 6
pun.

Jumlah 22 14 31 5

Keterangan (*): Merupakan nomor urut skala

Setelah dilakukan uji coba, koefisien korelasi knaitem yang
valid pada skala tawakal berjumlah 53 aitem daraif@m yang ada, yaitu
berkisar antara 0,320 sampai dengan 0,708. Aiterg ginyatakan gugur
berjumlah 19 aitem dari 72 aitem yang ada, berlasdéara 0,051 sampai
dengan 0,297 menggunakan korelasi aitem tgtal 0;30.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Saifuddin Azwar, adalah tingkapercayaan
hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang memiliidlbiéitas tinggi yaitu
yangmampu memberikan hasil ukur yang terpercayialfie). Reliabilitas
suatu alatukur dapat diketahui jika alat tersebatmmu menunjukkan
sejauh manapengukurnya dapat memberikan hasil ndative sama bila
dilakukanpengukuran kembali pada objek yang s&ma.

Saifuddin Azwar menerangkan bahwa reliablitas dislyan
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalantang O sampai
dengan 1.00. semakin tinggi koefisien reliabilimendekati angka 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebalikrik@efisien yang rendah
akan semakin mendekati angka 0. Pengukuran refegebdalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa Crohblearena setiap
satu skala dalam penelitian ini disajikan dalamaBeWwaktu saja pada

sekelompok respondesirfgle trial administration).®*

% saifuddin Azwar, Skap Manusia Teori dan Pengukurannya, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998, him. 176.

3 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi, him. 83.
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Uji Alfa Cronbach dilakukan dengan cara menghitluogfisien
alpha. Data dikatakan reliabel bapabila r alphatipdsn r alpha > r tabel.
Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan ujisi2i pada taraf
signifikan 0,05. Dapat pula dilihat dengan mengdmamanilai batasan
penentu, misalnya 0,6. Nilai yang kurang dari Oindgap memiliki
realibilitas yang kurang, sedangkan nilai 0,7 daptgrima dan nilai 0,8
dianggap baik (Sekaran,1992). Beberapa peneliti peogralaman
merekomendasikan dengan cara membandingkan nilagade tabel

kriteria indeks koefisien reliabilitas berikut iti:

No Nilai Interval Kriteria

1 < 0,20 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Cukup

4 0,60 - 0,799 Tinggi

5 0,80-1,00 Sangat Tinggi

Penghitungan estimasi reliabilitas penelitian ihaklkan dengan
bantuan program komputeSPSS (Satistical Product and Service
Solution) for Windows Release versi 16.00.

Berdasarkan koefisien reliabilitasy)( skala adversity quotient
diperoleh sebesar 0,912 sedangkan koefisien rggasbiskala tawakal
diperoleh sebesar 0,922. (Untuk lebih jelasnya tdditihat pada lampiran
him. 142 dan 137)

Tabel 7.
Koefisien Reliabilitas Skala Adversity Quotient dan Skala Tawakal
Skala Koefisien reliabilitas (a) Kategori
Adversity Quotient 0,91 Reliabe Sangat Ting¢
Tawakal 0,922 Reliabel Sangat Tinggi

3. Penyusunan Skala Untuk Penelitian Dengan Nomor Urut Baru

Tahap selanjutnya setelah pengujian validitas deliahilitas

adalah mempersiapkan aitem-aitem yang valid, keamudlidistribusi

% Adiji Djojo, (ed.) ,Aplikasi Praktis SPSS Dalam Penelitian, Gava Media, Yogyakarta,

Cet.1, 2012, him. 52-53.
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ulang untuk mengambil data penelitian. Distribusang skala yang

digunakan untuk penelitian ini dapat dilihat padbet 8 dan 9. (Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada him. 154 dan 149)

Tabel 8.
Blue Print Skala Adversity Quotient untuk Penelitian Setelah Uji Coba

ltem*

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Kendali Diri | a. Mampu (2),9(20),10(21) 5(2),11(3) 5
1. | (Control (C)) mengkondisikan
diri dari situasi
yang sulit
. Keberanian 13(4),14(7) 6(5),15(6), 5
menantang hidup 16(8)
. Keyakinan  bisg 3(10),17(13), 7(9),19(11), 6
merubah 18(17) 20(12)
. Ketegaran dalam 4(14),21(18) 8(15),23(16), 5
menghadapi 24(19)
kesulitan
2. | Asal Usul| a. Mengakui - 33(22),34(23) 2
dan kesalahan dir
Pengakuan sendiri
(Origin & | b. Mencari sebab 35(24),36(25) 37(26) 3
Ownership permasalahan
(O2) . Menyadari - 41(27),42(30) 2
kesulitan yang
dihadapi
3. | Jangkauan . Mengetahui - 52(31) 1
(Reach (R)) pengaruh
. Membatasi 53(28),54(29) 55(34) 3
jangkauan
permasalahan
. Berfikir kedepan 57(32),58(33) 59(35),60(38) 4
ketika mengambi
keputusan dalam
menghadapi
masalah
4. | Daya Tahat|a Penguatan di|  61(36),67(37), 64(39),69(42), 6
(Endurance terhadap masalah 68(40) 70(43)
(E)) . Tanggapan 62(41),71(44), 65(45),73(46), 6
terhadap masalah 72(48) TA(4T)
. Kemampuan - 66(49),77(50), 3
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memprediksi 78(51)
terhadap masalah
Jumlah 22 29 51

Catatan: - (*) merupakan nomor urut skala

- nomor yang diberi tanda () adalah nomor urut baru skala.

Tabel 9. Blue Print Skala Tawakal untuk Penelitian Setelah Uji Coba

| tem*

Aspex I ndikator Favorable Unfavorable Jumiah

Menyerahkan a. Pasrah ata
segala urusan  menyerahkan
kepada Allah semua urusapn
setelah berusaha kepadaNya.
semaksimal b. Menanamkan 16(7) 7(5),17(6),18(8) 4
mungkin selalu dalam hati
untuk
ketergatungan
kepada Allah
SWT.
c. Menyandarkan 20(10) 8(9),21(11), 4
galbu kepada 22(12)
Allah dan merassg
senang disisinya
d. Menyerahkan 4(13),24(16) 9(14),25(15), 5
galbu 26(17)
sepenuhnya
kepadanya da
menghalau ap
saja yang
merintangi.
e. Berdoa kepada 5(19),28(22) 10(18),29(20), 5
Allah melaui 30(21)
dzikir dan doa.

—

11(1),12(4) 6(2), 14(3) 4

15>

9 pa

52

Memiliki a. Mengetahui 31(25),38(26) 34(23),39(24) 4
keyakinan  yang hukum sebab
benar tentang  akiabat akar
kekuasaan dan urusan yang
kehendak Allah dikerjakan.
SWT. dan| b. Memperkuat 42(29) 35(27),44(28) 3
memasrahkan galbu dengan
kepadaNya tauhid.
c. Memiliki 33(32),45(33), | 36(30),47(31), 6
perasangka yang 46(34) 48(35)
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baik
Allah.

kapada

Memiliki rasa| a. Menimbulkan 49(36),57(37), 53(38),59(39), 6
tenang dar kekuatan 58(40) 60(41)
tentram dalan
kondisi apa pun. | b. Harga diri 61(42) 54(43),64(44) 3
c. Sikap ridha 51(45),65(46), 55(47),67(48), 6
66(49) 68(50)
d. Timbulnya
harapan 69(51) 56(52),72(53) 3
Jumlah 22 31 53

Catatan: - (*) merupakan nomor urut skala

- nomor yang diberi tanda () adalah nomor urut baru skala.

F. Metode Analisis Data

Metode analisa data merupakan langkah yang diganakatuk

menjawab rumusan masalah dan uji hipotesis dalameliian. Tujuannya

adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari hasé|f=m.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk tmerikan gambaran

bentuk pengaruh dari variabel X (Tawakal) terhadapabel Y @dversity

Quotient) dan sebagai peramalan (prediktif) ada tidaknyagamuh antara

variabel X terhadap Y, maka tekhik analisa datagydigunakan analisis

regresi linear sederhana.

Analisi resgresi linier sederhana ini didasarkandgpahubungan

fungsional ataupun kausal variable

dependent® Adapun rumus persamaan dari regresi linier seserfadalah

sebagai berikut:
Rumus:
Y =a+bX

% Sugiyono Jatistika Untuk Penelitian, him. 261.

independent aengatu variable
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Keterangan:
Y = nilai dari variabel terikat (dependent)
X = nilai dari variabel bebas (independent)
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi
Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomss di atas,

peneliti menggunakan bantuan komputer program S@3IBfor Windows.



